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 Life skills are the ability to adjust and perform a non-deviant behaviour 
that aims to enable individuals to face problems in their lives, 
especially for adolescents. This educational activity aimed to increase 
students' knowledge and understanding of life skills to prevent 
problematic behaviour in the form of smoking, alcohol consumption, 
and the use of illegal drugs in junior high school students and to 
understand appropriate life skills as a form of prevention of 
problematic behaviour. This education was carried out by presenting 
material using lecture and brainstorming methods attended by 20 
seventh-grade students and actively involving activity participants in 
discussions related to problematic behaviour. The analysis using the 
Wilcoxon signed rank test showed differences in the participants' 
knowledge scores before and after the education (p-value=0.043; 
p<0.05). These results are expected to prevent problematic 
behaviours in junior high school students, such as smoking, alcohol 
consumption, and drug use and develop the human potential of 
students to face their roles in the future. 

 Abstrak 

 Life skills atau kecakapan hidup adalah kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dan melakukan suatu perilaku tidak menyimpang 
yang bertujuan agar setiap individu bisa menghadapi persoalan 
dalam kehidupannya, khususnya bagi remaja. Kegiatan edukasi ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa 
tentang life skills pencegahan perilaku bermasalah berupa perilaku 
merokok, konsumsi alkohol, dan penggunaan obat-obatan terlarang 
pada siswa SMP, serta dapat memahami life skills yang sesuai 
sebagai bentuk pencegahan terhadap perilaku bermasalah. Edukasi 
ini dilakukan dengan cara pemaparan materi menggunakan metode 
ceramah dan curah pendapat yang diikuti oleh 20 orang siswa kelas 
tujuh, serta melibatkan peserta kegiatan untuk ikut berperan aktif 
dalam diskusi terkait perilaku bermasalah. Hasil analisis 
menggunakan uji Wilcoxon signed rank menunjukkan perbedaan skor 
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pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi (p-
value=0,043; p<0,05). Hasil ini diharapkan dapat mencegah perilaku 
bermasalah pada siswa SMP seperti perilaku merokok, konsumsi 
alkohol, dan penggunaan obat-obatan terlarang dan 
mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi 
perannya di masa yang akan datang. 

PENDAHULUAN 

Perilaku manusia mengacu pada tindakan, perilaku, dan aktivitas yang 

dilakukan individu sebagai respons terhadap lingkungan internal dan eksternal 

mereka. Perilaku manusia mencakup aktivitas fisik, mental, dan emosional yang 

dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara faktor biologis, psikologis, 

sosiokultural, dan lingkungan (Arafah et al., 2021). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku manusia atau suatu komunitas adalah pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan proses sensoris yang menghasilkan rasa ingin tahu 

terhadap suatu objek di sekitar utamanya pada bagian mata dan telinga (Donsu, 

2017). 

Remaja adalah sosok individu yang berumur dengan kisaran usia 13–

21 tahun sehingga anak sekolah menengah pertama (SMP) digolongkan masuk 

dalam kategori remaja. Masa-masa ini merupakan masa peralihan menuju 

tahap dewasa. Tahap ini merupakan tahap yang sulit untuk ditempuh setiap 

individu sehingga remaja sering disebut sebagai kelompok umur yang 

bermasalah. Pada umumnya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

akibatnya mereka sering mencoba-coba melakukan hal-hal yang ia lihat atau 

apa yang ia dengar di sekitarnya (Surbakti, 2009; Diananda, 2018). 

Siswa SMP yang telah berada pada usia remaja seringkali melakukan 

perilaku yang sedikit menyimpang atau biasanya dikenal dengan istilah 

kenakalan remaja. Beberapa contoh perilaku bermasalah yang sering terjadi di 

kalangan remaja yaitu merokok, konsumsi alkohol, dan penyalahgunaan obat-

obatan (Surbakti, 2009). Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba Tahun 

2021 oleh Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia menunjukkan terjadi 

peningkatan keterpaparan narkoba pada kelompok umur 15–24 tahun terutama 

di perdesaan dengan perilaku berisiko tertinggi yaitu merokok dan minum 

minuman keras (BNN R.I., 2022). Prevalensi merokok di Provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2018 menurut kelompok umur 10–14 tahun yaitu 0,78% perokok 

setiap hari dan 1,2% perokok kadang-kadang. Proporsi perilaku konsumsi 

minuman beralkohol kelompok umur 10–14 tahun yaitu 0,91% dan 6,51% pada 

kelompok umur 15–19 tahun (Kemenkes R.I., 2019). Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa anak-anak di kalangan usia remaja khususnya pelajar 

SMP rentan terhadap perilaku berisiko seperti merokok, konsumsi alkohol, dan 

narkoba. 
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Pencegahan perilaku bermasalah berbasis sekolah harus lebih 

ditingkatkan terutama bagi remaja SMP untuk mencegah terjerumusnya 

mereka ke dalam perilaku berisiko dan dapat membahayakan diri mereka dan 

membebani keluarga. Tekanan kelompok sebaya (peer pressure) juga menjadi 

salah satu faktor risiko remaja terlibat dalam perilaku bermasalah dan perilaku 

pengambilan risiko (Tomé et al., 2012; Bandzeladze & Arutiunov, 2020; Siraj et 

al., 2021). Hal seperti inilah yang mengharuskan siswa SMP memiliki 

kecakapan atau keterampilan untuk mencegah atau tidak terjerumus ke dalam 

perilaku bermasalah seperti merokok, konsumsi alkohol, dan penggunaan obat-

obatan terlarang. 

Life skills berasal dari dua kata yaitu life dan skill. Life artinya hidup, dan 

skill yang berarti keterampilan, kecakapan, dan kepandaian sehingga secara 

bahasa life skills dapat dimaknai sebagai kecakapan, keterampilan, dan 

kepandaian dalam menjalani kehidupan. Life skills bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi dan kemampuan psikososial agar membantu 

individu mengembangkan perilaku positif dalam kehidupannya serta dapat 

menemukan solusi bagi tantangan yang dihadapi. Kecakapan tidak hanya 

berarti sekadar melakukan sesuatu saja tetapi juga proses dalam mempelajari 

suatu hal atau adanya aktivitas belajar yang dilakukan seseorang untuk menjadi 

lebih baik dari sebelumnya (Pratama & Fauzi, 2018). Life skills sangat 

dibutuhkan pada masa remaja sebab ketika seorang remaja memiliki 

kecakapan hidup yang baik, maka ia akan mudah mengambil keputusan dalam 

hidupnya dalam hal yang positif dan tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal 

negatif di lingkungan sekitarnya (Bahri & Prasetyo, 2020). Salah satu upaya 

meningkatkan pengetahuan remaja terkait life skills yakni dengan cara edukasi. 

Edukasi berguna agar remaja dapat memahami tentang life skills dalam 

mencegah perilaku bermasalah (Suryani et al., 2020). Salah satu sekolah 

negeri yang berada di kepulauan dalam wilayah administrasi Kota Makassar 

adalah SMPN 28. Karena aksesnya yang harus menyeberang laut, dapat 

dikatakan bahwa informasi kesehatan terutama perilaku bermasalah di 

kalangan remaja tidak maksimal mereka peroleh. Oleh karena itu kami memilih 

untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, yang tujuannya untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang life skills dalam pencegahan perilaku 

bermasalah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2022 di 

SMPN 28 yang terletak di Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Sangkarrang, 

Kota Makassar, sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas 
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Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Pulau Barrang Lompo berjarak 

±11 km dari daratan Kota Makassar. Perjalanan ke pulau tersebut dapat 

diakses dengan menggunakan kapal penyeberangan dari Dermaga Kayu 

Bangkoa. 

Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang siswa kelas tujuh. Metode yang 

digunakan yaitu metode lecture atau dikenal dengan istilah ceramah. Metode 

ceramah adalah metode edukasi dengan fasilitator yang mengontrol penuh 

jalannya kegiatan. Metode ceramah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 

serta diterima dengan baik oleh beragam kelompok sasaran dalam berbagai 

konteks (Ahmad et al., 2022; Anggraeni et al., 2022). Selain metode ceramah, 

juga diterapkan metode brainstorming dan diskusi mencakup materi perilaku 

merokok, alkohol, dan narkoba. Metode brainstorming merupakan suatu 

metode untuk meningkatkan pengetahuan dengan cara curah pendapat untuk 

memecahkan suatu masalah (Siregar, 2019). 

Materi yang disampaikan menggunakan sebagian sesi dalam modul 

Kecakapan Hidup untuk Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (Caradde’). 

Modul ini telah terbukti efektif setelah diujicobakan pada siswa SMP di Kota 

Makassar (Riskiyani, 2021). Sebelum penyampaian materi, kami melakukan 

terlebih dahulu perkenalan agar lebih mengenal satu sama lain dan mengajak 

peserta meneriakkan yel-yel agar suasana di dalam kelas lebih menyenangkan. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa. 

Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian materi yang terbagi ke dalam tiga 

sesi. Sesi pertama materi tentang narkoba dan alkohol, sesi kedua materi 

tentang rokok, dan sesi ketiga materi tentang cara untuk menghindari perilaku 

bermasalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Setelah penyampaian materi 

dilanjutkan dengan brainstorming dan diskusi serta pemberian quiz. Peserta 

terlihat sangat semangat dan antusias ingin menjawab pertanyaan. Setelah itu, 

peserta diberikan post-test. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan 

post-test. Tujuan evaluasi yaitu untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan 

edukasi yang dilaksanakan pada kelompok sasaran. Analisis data hasil pre-test 

dan post-test menggunakan uji Wilcoxon signed rank yaitu uji nonparametrik 

yang digunakan ketika salah satu atau kedua data pada uji normalitas tidak 

berdistribusi normal (Nahm, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi mengenai life skills 

pencegahan perilaku bermasalah pada siswa SMP. Life skills merupakan 

keterampilan hidup mengacu pada kemampuan dan kompetensi yang 
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digunakan individu untuk menavigasi kehidupan sehari-hari secara efektif. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan life skills siswa SMP 

terkait pencegahan perilaku bermasalah seperti perilaku merokok, konsumsi 

alkohol, dan penggunaan narkoba. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mengambil tema “Life Skills Pencegahan Perilaku Bermasalah Pada Siswa 

SMPN 28 Makassar” yang diikuti oleh siswa perempuan 60% dan laki-laki 40% 

(Tabel 1).  

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin (n=20) 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 8 40 
Perempuan 12 60 

  
Setiap peserta mengisi lembar pertanyaan pre-test yang terdiri atas 

sembilan pertanyaan (Gambar 1). Pre-test memuat seluruh materi inti yang 

disampaikan yaitu penggunaan narkoba, konsumsi alkohol, perilaku merokok, 

serta dampak perilaku tersebut terhadap kesehatan tubuh. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Pre-test pada Peserta 

Setelah pemberian pre-test kami memberikan ice breaking kepada 

peserta agar peserta bisa lebih rileks dan fokus menerima materi. Sebagian 

anggota tim memeriksa hasil pre-test yang telah dikerjakan oleh peserta dan 

mencatat poin-poin penting yang perlu ditekankan dalam pembahasan topik. 

Materi mengenai perilaku bermasalah yang disampaikan pada edukasi ini 

menitikberatkan pada tiga hal yaitu penggunaan narkoba, konsumsi alkohol, 

perilaku merokok, dan dampaknya bagi kesehatan, serta bagaimana life skills 

yang harus ditingkatkan untuk mencegah perilaku tersebut (Gambar 2). 
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Terdapat sejumlah alasan mengenai urgensi materi tersebut bagi 

remaja. Masa remaja adalah masa perkembangan yang kritis, ditandai dengan 

perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Selama tahap ini, remaja 

lebih rentan terhadap tekanan kelompok sebaya, eksperimen (coba-coba), dan 

pembentukan kebiasaan yang dapat bertahan hingga dewasa. Paparan dini 

terhadap narkoba, alkohol, dan tembakau dapat menyebabkan ketergantungan 

jangka panjang dan kemungkinan melakukan tindakan kriminal yang lebih tinggi 

di masa dewasa. Konsekuensi berikutnya yaitu efek negatif yang parah pada 

kesehatan remaja. Perilaku ini dapat menyebabkan masalah pernapasan, 

peningkatan risiko kanker, dan masalah kesehatan lainnya. Selain itu, dapat 

berdampak negatif pada kehidupan sosial dan akademik remaja. Hal ini dapat 

menyebabkan masalah di sekolah, isolasi sosial, dan penurunan prestasi 

akademik (Diananda, 2018). 

Setelah pemberian materi menggunakan metode ceramah dilanjutkan 

dengan curah pendapat (brainstorming) mengenai perilaku bermasalah dan 

diskusi. Brainstorming ini dimaksudkan sebagai proses kreatif kolaboratif siswa 

untuk menghasilkan berbagai macam ide dan pandangan yang berkaitan 

dengan perilaku bermasalah dan kemungkinan solusi yang inovatif. 

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Mengenai Life Skills Pencegahan Perilaku 

Bermasalah 

Untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta terkait materi yang 

disampaikan maka mereka diberikan post-test. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam post-test sama dengan pertanyaan yang ada dalam pre-test. 
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Perbandingan jawaban benar hasil pre-test dan post-test peserta disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Jawaban Benar Pre-test dan Post-test Peserta (n=20) 

Aspek Edukasi 

Pre-test Post-test 
Perbedaan 

Benar Benar 

n % n % n % 

Lem fox sebagai salah satu contoh 
jenis narkoba 

16 80 19 95 3 15 

Penyalahgunaan obat tramadol 17 85 13 65 -4 -20 

Narkoba berbahaya bagi kesehatan 15 75 19 95 4 20 

Merokok dapat merusak organ tubuh 18 90 19 95 1 5 

Nikotin zat yang berbahaya bagi 
kesehatan  

18 90 19 95 1 5 

Rokok linting (rokok kertas) berbahaya 
bagi tubuh 

14 70 16 80 2 10 

Alkohol dapat merusak organ tubuh  16 80 16 80 0 0 

Konsumsi alkohol berbahaya bagi 
orang dewasa 

17 85 18 90 1 5 

Mencampur obat dengan minuman 
berenergi dapat merusak kesehatan 
tubuh 

14 70 17 85 3 15 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertanyaan pre-test yang paling banyak 

dijawab benar oleh peserta yaitu pertanyaan mengenai dampak perilaku 

merokok terhadap organ tubuh dan pertanyaan tentang nikotin salah satu zat 

yang terkandung dalam rokok berbahaya bagi tubuh dengan persentase 

masing-masing 90%. Pertanyaan post-test yang paling banyak dijawab benar 

yaitu lem fox sebagai salah satu contoh penyalahgunaan zat terlarang, dampak 

narkoba terhadap kesehatan, dampak perilaku merokok terhadap organ tubuh, 

dan nikotin salah satu zat yang terkandung dalam rokok berbahaya bagi tubuh 

dengan persentase masing-masing 95%.  

Tabel 3. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Pencegahan 
Perilaku Bermasalah (n=20) 

Pengetahuan 
Sebelum 

Penyuluhan (Pre-
test) 

Pengetahuan Setelah Penyuluhan  
(Post-test) 

p-value 
Rendah Tinggi 

n % n % 

Rendah 0 0 3 15 
0,043 

Tinggi 20 100 17 85 

Tabel 3 menunjukkan perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan 
setelah edukasi. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon signed rank 
menunjukkan p-value=0,043 (p<0,05). Hal ini berarti ada pengaruh edukasi 
terhadap tingkat pengetahuan peserta mengenai perilaku bermasalah seperti 
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penggunaan narkoba, konsumsi alkohol, dan perilaku merokok. Hasil kegiatan 
ini sesuai dengan berbagai kegiatan edukasi berbasis sekolah yang menyasar 
remaja dan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mereka setelah 
diberikan edukasi. Kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam pencegahan penggunaan narkoba bagi remaja SMP (Rasyid et al., 
2020). Edukasi menggunakan metode ceramah, pemutaran video, diskusi 
kelompok, dan tanya jawab meningkatkan pemahaman siswa SMP tentang 
bahaya merokok (Fuad et al., 2022). Edukasi tentang pencegahan konsumsi 
alkohol ditinjau dari aspek kesehatan, psikologis, dan spiritual pada siswa SMK 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap aspek-aspek pencegahan 
konsumsi alkohol. Peningkatan yang sangat signifikan pada aspek bahaya yang 
ditimbulkan dari konsumsi alkohol (Prasetyo et al., 2022). 

Masa remaja merupakan masa peralihan atau transisi dari anak-anak 

menuju dewasa sehingga untuk melewati masa peralihan tersebut mereka 

harus mampu beradaptasi terhadap lingkungannya. Behaviorisme memandang 

perilaku bermasalah sebagai tingkah laku atau kebiasaan-kebiasaan negatif 

atau tingkah laku yang tidak tepat, tidak sesuai yang diharapkan. Perilaku ini 

lahir dari proses interaksi dengan lingkungannya. Keadaan keluarga dan 

lingkungan, termasuk sekolah, bertanggung jawab atas munculnya perilaku 

bermasalah (Syafwar, 2017). Untuk bisa mencapai kualitas hidup yang baik 

remaja harus memiliki kemampuan atau life skills untuk beradaptasi sehingga 

mereka memiliki kecerdasan, keterampilan, dan kemampuan untuk menyikapi 

berbagai problematika dan tuntutan hidup dalam kehidupan sehari-hari secara 

efektif (Lindawati & Rindu, 2016). Hanya saja, pada kegiatan ini tidak dilakukan 

pengukuran tentang life skills yang telah diberikan kepada sasaran. 

 

 
Gambar 3. Life Skills Menurut WHO  

(Sumber: https://nutspace.in/10-core-life-skills/) 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengidentifikasi seperangkat 

bidang inti keterampilan hidup (life skills) lintas budaya yang sangat penting 

https://nutspace.in/10-core-life-skills/
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untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan (Gambar 3). Keterampilan inti 

ini meliputi: 1) Kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan 

memecahkan masalah secara efektif. Keterampilan ini melibatkan pemikiran 

kritis, klarifikasi nilai, dan kemampuan untuk menimbang pilihan. 2) 

Kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis untuk beradaptasi dengan situasi 

baru dan membuat keputusan yang tepat. Keterampilan ini melibatkan 

kemampuan untuk berpikir kreatif dan kritis tentang masalah dan tantangan. 3) 

Keterampilan komunikasi dan interpersonal untuk membangun dan memelihara 

hubungan, menyelesaikan konflik, dan mengekspresikan diri. Keterampilan ini 

melibatkan komunikasi verbal dan nonverbal, mendengarkan secara aktif, dan 

empati. 4) Kemampuan memahami diri sendiri (kesadaran diri) dan mampu 

menempatkan diri pada posisi orang lain (empati) sangat penting untuk 

membangun hubungan yang kuat dan menavigasi situasi sosial. Keterampilan 

ini melibatkan refleksi diri, kecerdasan emosional, dan kemampuan untuk 

memahami dan menghormati perspektif orang lain. 5) Kemampuan untuk 

mengekspresikan diri dengan tegas sambil menjaga keseimbangan emosional 

sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan resolusi konflik. Keterampilan 

ini melibatkan penetapan batasan, mengekspresikan kebutuhan, dan 

mengelola emosi. 6) Kemampuan untuk mengatasi stres, kecemasan, dan 

emosi negatif lainnya sangat penting untuk menjaga kesehatan mental dan 

kesejahteraan. Keterampilan ini melibatkan manajemen stres, pengaturan 

emosi, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan (Ranjan & Nair, 

2015; Murphy-Graham et al., 2022; Ghanekar & Desai, 2022). 

KESIMPULAN 

Edukasi pencegahan perilaku bermasalah pada remaja dapat 

meningkatkan pemahaman siswa SMP terkait life skills yang cocok untuk 

mencegah perilaku bermasalah. Contoh perilaku bermasalah yang dimaksud 

adalah penggunaan narkoba, konsumsi alkohol, dan perilaku merokok. Hasil 

edukasi menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan siswa tentang 

pencegahan perilaku bermasalah sebelum dan setelah edukasi. 
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